
 

ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Pembentukan Karakter Religius Pada Peserta Didik 

Melalui Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Sebelum Memulai Pembelajaran Di 

MTsN 2 Kota Blitar” yang ditulis oleh Annisa Fauziah NIM. 126201213230 

dengan pembimbing Dr. Hj. Indah Komsiyah, S.Ag., M.Pd. 

Kata Kunci: Karakter Religius, Pembiasaan Membaca Al-Qur’an, Moral 

Knowing, Moral Loving, Moral Doing, MTsN 2 Kota Blitar. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan karakter dalam 

membentuk pribadi peserta didik yang tidak hanya unggul dalam aspek kognitif, 

tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual. Salah satu bentuk implementasi 

pendidikan karakter di lingkungan madrasah adalah dengan menanamkan nilai- 

nilai religius sejak dini melalui kegiatan pembiasaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan pembentukan 

moral knowing pada peserta didik melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an 

sebelum memulai pembelajaran di MTsN 2 Kota Blitar, (2) untuk 

mendeskripsikan pembentukan moral loving pada peserta didik melalui 

pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran di MTsN 2 Kota 

Blitar, (3) untuk mendeskripsikan pembentukan moral doing pada peserta didik 

melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran di 

MTsN 2 Kota Blitar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, serta dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini meliputi 

kepala madrasah, guru mata pelajaran, serta beberapa peserta didik yang 

mengikuti kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an. Data dianalisis secara 

deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pembentukan Moral Knowing pada 

peserta didik ditandai dengan tumbuhnya pemahaman dan pengetahuan mereka 

tentang nilai-nilai kebaikan dan keburukan melalui kegiatan membaca Al-Qur’an 

setiap pagi. Pembentukan Moral Loving terlihat dari meningkatnya rasa cinta 
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peserta didik terhadap Al-Qur’an, kepada Allah SWT, Rasul-Nya, dan sesama 

manusia. Pembentukan Moral Doing pada peserta didik diwujudkan melalui 

tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti datang tepat waktu, membawa 

mushaf, disiplin dalam mengikuti kegiatan, serta menunjukkan sikap sopan, 

tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Perilaku ini lahir dari kebiasaan yang 

ditanamkan secara konsisten dan didukung oleh lingkungan madrasah yang 

religius. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     



 

ABSTRACK 

 

The thesis entitled “"Developing Students’ Religious Character Through 

the Practice of Qur’an Recitation Before Lessons at MTsN 2 Kota Blitar"”was 

written by Annisa Fauziah, NIM. 126201213230, underthe supervision of Dr. Hj. 

Indah Komsiyah, S.Ag., M.Pd. 

Keywords: Religious Character, Qur’an Reading Routine, Moral Knowing, 

Moral Loving, Moral Doing, MTsN 2 Kota Blitar. 

 

This research is motivated by the importance of character education in 

shaping students who are not only cognitively proficient but also possess strong 

moral and spiritual integrity. One form of implementing character education in 

madrasahs is by instilling religious values from an early age through routine 

practices. 

The objectives of this study are: (1) to describe the development of moral 

knowing in students through the routine of reading the Qur'an before lessons begin 

at MTsN 2 Kota Blitar, (2) to describe the development of moral loving in students 

through this practice, and (3) to describe the development of moral doing in 

students through the same activity. 

This study employs a qualitative approach using a case study design. Data 

collection techniques include in-depth interviews, participatory observation, and 

documentation. The subjects of this research consist of the school principal, 

subject teachers, and students involved in the Qur'an reading routine. The data 

were analyzed descriptively through data reduction, data display, and conclusion 

drawing. 

The results show that moral knowing is formed through the growth of 

students’ understanding of good and bad values, achieved by reading the Qur’an 

each morning. Moral loving is evident in the increasing love students show toward 

the Qur’an, Allah SWT, His Messenger, and fellow human beings. Meanwhile, 

moral doing is manifested in students’ real-life behaviors such as punctuality, 

bringing their Qur’an, participating with discipline, and displaying politeness, 

responsibility, and social care. These behaviors are the result of consistent habits 

supported by the religious environment of the madrasah. 
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